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intelligence and the Internet of Things have transformed learning methods and
interactions within educational systems. On one hand, technology enables the
learning process to become more efficient, flexible, and personalized.
However, issues such as the digital divide, a lack of digital skills among
educators, and the need for curricula that align with contemporary demands
remain key challenges. This study employs a Systematic Literature Review
(SLR) approach to identify the challenges and solutions related to education in
the era of the Industrial Revolution 4.0. Through a collaborative and inclusive
approach, this era can serve as an opportunity to transform education into a
more relevant, sustainable, and inclusive system, thereby fostering a
generation that is competitive on a global scale. The findings indicate that the
digital divide significantly impacts equitable access to education, particularly
in remote areas. The transformation of technology-based learning, such as the
use of e-learning, augmented reality, and big data, holds great potential to
enhance the quality of student learning, provided that adequate infrastructure
and policies are in place. Furthermore, the role of teachers as facilitators in
modern education necessitates continuous digital skills development to ensure
the effective integration of technology into the educational process.
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Abstrak

Revolusi Industri 4.0 telah membawa dampak signifikan pada berbagai bidang, termasuk pendidikan, dengan
menawarkan peluang besar sekaligus menghadirkan tantangan yang kompleks. Perkembangan teknologi
seperti kecerdasan buatan dan Internet of Things telah mengubah metode belajar serta interaksi dalam sistem
pendidikan. Di satu sisi, teknologi memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih efisien, fleksibel, dan
terpersonalisasi. Namun, isu seperti kesenjangan digital, kurangnya keterampilan digital di kalangan
pendidik, serta kebutuhan akan kurikulum yang relevan dengan zaman menjadi tantangan utama. Penelitian
ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi tantangan dan
solusi terkait pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Dengan pendekatan kolaboratif dan inklusif, era ini
dapat menjadi peluang untuk mentransformasi pendidikan menjadi lebih relevan, berkelanjutan, dan inklusif,
sehingga mampu membentuk generasi yang kompetitif secara global. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kesenjangan digital memiliki dampak signifikan terhadap pemerataan akses pendidikan, terutama di wilayah
terpencil. Transformasi pembelajaran berbasis teknologi, seperti pemanfaatan e-learning, augmented reality,
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dan big data, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, asalkan didukung
oleh infrastruktur dan kebijakan yang tepat. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran
modern menuntut pengembangan kompetensi digital yang berkelanjutan untuk memastikan teknologi dapat
diintegrasikan secara optimal dalam proses pendidikan.

Kata Kunci : Revolusi industri 4.0, pendidikan, teknologi

PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 telah membawa dampak besar pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk bidang pendidikan . Era ini ditandai oleh kemajuan pesat teknologi seperti kecerdasan
buatan yang tidak hanya mempercepat transformasi di berbagai sektor tetapi juga mengubah cara
manusia belajar dan berinteraksi dalam sistem pendidikan. Dalam dunia pendidikan, era ini
menghadirkan tantangan dan peluang yang signifikan (Alvarez-aros, Antonio, and Castellanos
1934). Sistem pendidikan perlu menyesuaikan diri dengan kebutuhan keterampilan yang semakin
kompleks dan terus berubah. Di satu sisi, teknologi membuka berbagai peluang untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih efisien dan fleksibel. Namun, di sisi lain, tantangan seperti kesenjangan
digital dan kebutuhan peningkatan kompetensi baru harus diatasi untuk memastikan pendidikan
yang inklusif dan merata bagi semua lapisan masyarakat .

Pendidikan perlu beradaptasi dengan tuntutan zaman. Pendekatan tradisional mulai
tergantikan oleh metode yang lebih inovatif dan interaktif, menuntut pendidik untuk terus
menyesuaikan diri. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital, yang berisiko
memperlebar ketimpangan antara wilayah maju dan tertinggal akibat akses teknologi yang belum
merata (Hussain, Qureshi, and Malik 2024). Selain itu, perubahan kebutuhan dunia kerja juga
memengaruhi Pendidikan. Kemampuan seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi menjadi
prioritas, sehingga kurikulum perlu disesuaikan untuk mempersiapkan siswa menghadapi realitas
ini. Peran guru juga berubah, dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator dalam
pembelajaran, yang membutuhkan dukungan pelatihan berkelanjutan.

Di sisi lain, teknologi memberikan peluang besar untuk pembelajaran yang lebih personal
dan fleksibel, memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya masing-masing.
Namun, risiko seperti akses konten tidak relevan atau berbahaya juga meningkat, sehingga literasi
digital menjadi kebutuhan penting (Osmani and Tartari 2024). Kolaborasi semua pihak diperlukan
untuk menghadapi tantangan ini. Pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat harus
menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
tantangan utama serta menawarkan solusi praktis untuk mengatasinya, sekaligus memberikan
rekomendasi kepada pemangku kepentingan guna meningkatkan kualitas pendidikan.

Penelitian ini memberikan sumbangan baik dalam aspek teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya wawasan mengenai pendidikan di era digital
dan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang pengaruh teknologi terhadap sistem
pendidikan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
pengembangan teori-teori pendidikan di masa mendatang. Di sisi praktis, penelitian ini menjadi
panduan bagi para pendidik dan pembuat kebijakan dalam menghadapi tantangan serta
memanfaatkan peluang yang timbul dalam era Revolusi Industri 4.0 (Chik et al. 2024). Dengan
pemahaman yang lebih baik terhadap tantangan dan peluang tersebut, diharapkan pendidikan
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menjadi lebih inklusif, memungkinkan semua kalangan masyarakat untuk turut serta dalam
transformasi pendidikan yang sedang berlangsung.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi tujuan utama reformasi pendidikan di
era Revolusi Industri 4.0, sesuai dengan visi membangun generasi yang kompetitif di tingkat global.
Teknologi diharapkan menjadi alat pendukung yang bijak dalam proses pembelajaran, bukan
menggantikan esensi pendidikan itu sendiri. Selain tantangan infrastruktur, pengembangan
kurikulum dan kompetensi digital juga menjadi fokus utama (Alam and Dewi 2024). Perubahan
kurikulum harus relevan dengan kebutuhan keterampilan di era digital, sementara pelatihan rutin
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pendidik. Siswa pun harus dibekali literasi digital agar
mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dan bijaksana.

Penggunaan teknologi seperti simulasi virtual, augmented reality, dan platform e-learning
dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dengan cara yang lebih interaktif dan menarik (Anon
2024). Teknologi ini memudahkan siswa dalam memahami materi yang kompleks secara lebih
praktis (Osmani and Tartari 2024). Namun, agar teknologi dapat dimanfaatkan secara maksimal,
perlu adanya pengawasan yang ketat untuk memastikan bahwa standar keamanan dan etika tetap
terjaga, serta untuk melindungi privasi pengguna. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya
kolaborasi internasional dalam bidang pendidikan. Pertukaran pengalaman dan inovasi antara
negara-negara dapat mempercepat penerapan teknologi yang efektif di sekolah-sekolah. Kerja sama
ini dapat memperkaya metode pengajaran dan membantu menciptakan solusi pendidikan yang lebih
baik serta lebih inklusif di seluruh dunia.

Hasil dari penelitian ini akan disampaikan dalam sebuah laporan komprehensif yang
diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para pembuat kebijakan di berbagai tingkat pemerintahan.
Laporan ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang jelas dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung perbaikan sistem pendidikan. Dengan penyajian data dan analisis yang mendalam,
diharapkan laporan ini dapat memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan yang efektif
dan tepat sasaran. Melalui kolaborasi yang sinergis, diharapkan tercipta sistem pendidikan yang
relevan, berkelanjutan, dan inklusif, sehingga mampu membentuk generasi yang adaptif, memiliki
karakter yang kuat, serta siap menghadapi tantangan global. Pendekatan menyeluruh dan kerja sama
yang erat akan memastikan bahwa setiap individu, tanpa kecuali, memperoleh kesempatan untuk
berkembang secara optimal, baik dalam aspek akademik maupun pengembangan karakter. Ini
menjadi langkah penting dalam menciptakan masyarakat yang tangguh dan mampu bersaing di era
yang terus berubah. Revolusi Industri 4.0 membawa tantangan besar namun juga peluang tak
terbatas. Dengan strategi yang tepat, era ini dapat mendorong transformasi pendidikan menjadi
lebih baik dan inklusif bagi semua.

METODE PENELITIAN

Bagian metode penelitian berisi Metode Systematic Literature Review (SLR) digunakan
dalam penelitian ini untuk mendapatkan gambaran serta data mengenai variabel yang diteliti secara
eksplisit, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan. yakni melakukan kajian terhadap berbagai
karya referensi dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan. Metode ini
bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti
melalui telaah terhadap buku-buku atau sumber-sumber lain . Tujuan utamanya adalah menemukan
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pembahasan yang lebih mendalam mengenai suatu topik atau isu yang sesuai dengan topik yang
dibahas dalam artikel (Afsari et al. 2021).

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari karya tulis ilmiah, seperti artikel jurnal, buku-
buku, catatan, dan berbagai laporan yang relevan dengan masalah yang akan diselesaikan. Kajian
literatur dilaksanakan dengan tahapan 1) Klasifikasi dan Penentuan pendekatan, 2) pencarian
artikel, 3) Penyeleksian artikel, 4) analisis dan interpretasi data, 5) draf artikel, dan 6) diseminasi
hasil. Pada tahap awal ditentukan fokus kajian pada Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0:
Tantangan dan Solusi.

Dalam proses implementasi, pencarian artikel dilakukan melalui berbagai sumber seperti
Google Scholar, Sinta, dan sumber lainnya, yang menghasilkan 30 artikel awal. Artikel-artikel ini
kemudian disaring berdasarkan kriteria tahun terbit dan indeksasi. Setelah proses penyaringan dan
seleksi, diperoleh 15 artikel yang digunakan sebagai bahan kajian literatur. Artikel-artikel terpilih
ini dianalisis lebih lanjut, dan datanya diinterpretasikan untuk mendapatkan gambaran serta
kesimpulan mengenai tema yang dibahas (Dhobi 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kesenjangan Digital dalam Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0

Kesenjangan digital merujuk pada ketidakmerataan dalam akses dan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) antara individu, kelompok, atau wilayah tertentu (ITossxkoB and
Polyakov 2014). Dalam sektor pendidikan, hal ini berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pengalaman belajar siswa di berbagai daerah, terutama di kawasan yang kurang berkembang atau
terpencil. Di tengah kemajuan pesat Revolusi Industri 4.0, yang mengintegrasikan teknologi seperti
Internet of Things, kecerdasan buatan, dan big data ke dalam proses pembelajaran, kesenjangan
digital dapat memperburuk ketimpangan yang ada dalam dunia pendidikan. Di dunia pendidikan,
kesenjangan digital menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh sistem pendidikan global (Kem
2024). Ketimpangan ini bukan hanya terjadi dalam hal akses terhadap perangkat teknologi dan
internet, tetapi juga dalam kemampuan untuk mengakses dan memanfaatkan teknologi secara
efektif untuk tujuan pembelajaran. Sementara siswa di daerah maju dapat dengan mudah mengakses
teknologi canggih, siswa di daerah terpencil masih menghadapi kesulitan dalam memperoleh
fasilitas dasar seperti koneksi internet.

Kesenjangan digital memiliki dampak langsung terhadap kualitas pendidikan yang diterima
siswa (Limbong, Setiawan, and Hamilton 2024). Dalam beberapa kasus, ketidaksetaraan ini
menyebabkan keterlambatan dalam penguasaan keterampilan digital yang sangat penting di dunia
kerja saat ini . Pendidikan berbasis teknologi yang berkembang pesat memberikan kesempatan bagi
siswa di daerah maju untuk meningkatkan kemampuan mereka, sementara siswa di wilayah yang
kurang berkembang terhalang untuk memanfaatkan teknologi tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kesenjangan digital dalam pendidikan di era Revolusi Industri 4.0,
mengevaluasi dampaknya terhadap siswa di daerah kurang berkembang, serta mengidentifikasi
solusi-solusi yang telah diterapkan di berbagai negara. Melalui kajian literatur, penelitian ini akan
memberikan rekomendasi kebijakan berbasis bukti untuk mengatasi kesenjangan digital dalam
sektor pendidikan. Adapun kesenjangan digital dalam pendidikan kini semakin meluas dan menjadi
masalah global di berbagai negara.
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Tabel 1. Kesenjangan Digital di Berbagai Negara
Aspek Kesenjangan Digital di Negara Kesenjangan Digital di Negara Maju
Berkembang
Keterbatasan Banyak wilayah kekurangan infrastruktur ~ Beberapa kelompok masyarakat, baik
Infrastruktur dasar seperti internet yang stabil dan di perkotaan maupun pedesaan, masih
perangkat komputer yang memadai. kesulitan mengakses teknologi
pendidikan canggih.
Akses Daerah terpencil sering tertinggal dalam Meskipun infrastruktur digital lebih
Pendidikan akses pendidikan digital dibandingkan baik, ketimpangan tetap ada karena
Digital dengan daerah perkotaan yang lebih faktor ekonomi, sosial, dan geografis.
majul.
Dampak Sosial ~ Ketidaksetaraan pendidikan yang Kesenjangan digital menghambat
dan Ekonomi diperburuk oleh kurangnya akses digital, ~ penguasaan keterampilan digital yang
yang mengarah pada kesenjangan sosial dibutuhkan di dunia kerja, mengurangi
dan ekonomi. daya saing global.

Dalam tabel tersebut di jelaskan bahwa kesenjangan digital dalam pendidikan terjadi di
negara berkembang dan negara maju, meskipun dengan perbedaan konteks. Di negara berkembang,
banyak daerah yang masih kekurangan fasilitas dasar seperti internet yang stabil dan perangkat
komputer yang memadai (Arfah Sahabudin, Nursahdi Saleh, and Rika Rahmawati 2022). Hal ini
menyebabkan terbatasnya akses pendidikan digital, terutama di wilayah terpencil yang tertinggal
jika dibandingkan dengan daerah perkotaan yang lebih maju. Ketidaksetaraan ini berpotensi
menciptakan kesenjangan dalam kualitas pendidikan, yang pada akhirnya memperburuk
ketimpangan sosial dan ekonomi di masyarakat.

Di negara maju, meskipun memiliki infrastruktur digital yang lebih baik, kesenjangan digital
tetap ada. Beberapa kelompok masyarakat, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan, masih
mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi pendidikan yang lebih maju. Faktor-faktor
ekonomi, sosial, dan geografis sering menjadi hambatan utama dalam mengakses perangkat dan
sumber daya digital. Ketimpangan ini juga mempengaruhi kemampuan penguasaan keterampilan
digital yang sangat dibutuhkan di dunia kerja. Meskipun infrastruktur lebih berkembang,
kesenjangan ini menghambat daya saing kelompok-kelompok tertentu di pasar kerja global, yang
mengarah pada peningkatan ketidaksetaraan sosial dan ekonomi di dalam negara tersebut (Fachrusi
2023).

Transformasi Pembelajaran dengan Teknologi

Transformasi pembelajaran dengan teknologi telah membawa perubahan besar dalam cara
pendidikan disampaikan, dipahami, dan diakses. Di era revolusi industri 4.0, teknologi menjadi
komponen vital yang memungkinkan metode pembelajaran lebih inovatif, fleksibel, dan
dipersonalisasi. Perubahan ini mendorong pergeseran dari sistem pendidikan tradisional menuju
pendekatan yang lebih modern dan relevan dengan kebutuhan zaman Salah satu aspek penting
dalam transformasi ini adalah digitalisasi materi pendidikan. Teknologi memfasilitasi
pengembangan bahan ajar digital seperti e-book, video pembelajaran, dan modul online yang dapat
diakses kapan saja dan di mana saja. Proses digitalisasi ini menghilangkan hambatan geografis dan
waktu yang sebelumnya menjadi kendala utama dalam distribusi pengetahuan (Sundari 2024).

Pembelajaran interaktif menjadi salah satu keunggulan dari transformasi ini, berkat teknologi
seperti Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan simulasi berbasis komputer. Teknologi
ini  menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dengan membantu siswa
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memvisualisasikan konsep-konsep abstrak secara konkrit. Metode ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman tetapi juga menjadikan pembelajaran lebih menarik dan efektif. Kecerdasan buatan
(Al) juga memainkan peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang personal dan adaptif.
Sistem berbasis Al mampu menyesuaikan materi dan tugas berdasarkan kebutuhan, gaya belajar,
serta tingkat pemahaman individu siswa (Sunarti 2024). Pendekatan ini meningkatkan efisiensi
pembelajaran sekaligus memberikan pengalaman yang lebih terfokus pada kebutuhan siswa.

Fleksibilitas yang dihadirkan teknologi memungkinkan pembelajaran jarak jauh menjadi
lebih efektif. Melalui platform e-learning dan video konferensi, siswa dapat mengikuti pelajaran
tanpa harus hadir secara langsung di ruang kelas. Ini menjadi solusi penting bagi mereka yang
berada di daerah terpencil, di mana akses pendidikan formal sebelumnya sulit didapatkan. Selain
itu, pemanfaatan big data di dunia pendidikan semakin memperkuat transformasi ini. Dengan
menganalisis data besar, pendidik dapat memantau perkembangan siswa, mengidentifikasi
kebutuhan khusus, dan menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif. Data ini membantu
menciptakan pendekatan pengajaran berbasis bukti yang mendukung kemajuan siswa secara lebih
terukur (Budiman 2017).

Secara keseluruhan, transformasi pembelajaran berbasis teknologi memiliki potensi besar
untuk merevolusi dunia pendidikan. Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, pendidikan dapat
menjadi lebih inklusif, responsif, dan relevan terhadap kebutuhan masa depan. Untuk
mewujudkannya, kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat sangat
diperlukan agar hambatan yang ada dapat diatasi dan manfaat teknologi dirasakan secara merata.
Namun perlu diperhatikan juga ketersediaan sarana prasarana memadai dan relevansi teknologi
yang dibutuhkan dalam pelaksanaannya.

Pengembangan Kompetensi Digital Guru di Era Pendidikan 4.0

Pengembangan kompetensi digital bagi guru di era Pendidikan 4.0 adalah aspek yang sangat
krusial untuk menghadapi tantangan global yang semakin rumit (Sitompul 2022). Era ini ditandai
dengan kemajuan teknologi yang cepat, di mana teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari proses pembelajaran. Dalam hal ini, peran guru tidak hanya sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang dapat memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu alasan utama pentingnya pengembangan
kompetensi digital guru adalah adanya perubahan paradigma dalam pendidikan. Di era digital,
siswa tidak lagi bergantung hanya pada buku teks sebagai sumber informasi. Mereka kini memiliki
akses ke berbagai sumber belajar online yang dapat memperluas pengetahuan mereka. Oleh karena
itu, guru perlu memiliki keterampilan untuk membimbing siswa dalam memanfaatkan sumber-
sumber tersebut secara efektif dan kritis.

Kompetensi digital yang dibutuhkan oleh guru mencakup berbagai aspek, mulai dari
penguasaan perangkat keras dan perangkat lunak hingga pemahaman tentang keamanan digital.
Guru harus mampu menggunakan berbagai alat digital, seperti platform pembelajaran online,
aplikasi kolaborasi, dan media sosial, untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif (Asari
etal. 2019). Selain itu, mereka juga perlu memahami isu-isu terkait privasi dan keamanan data agar
dapat melindungi siswa dari potensi risiko.
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Tantangan dalam pengembangan kompetensi digital guru cukup banyak. Salah satunya
adalah kurangnya pelatihan yang memadai. Banyak guru yang belum memiliki kesempatan untuk
mengikuti pelatihan teknologi terbaru, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu
menyediakan program pelatihan yang berkelanjutan dan sesuai dengan perkembangan teknologi.

Dukungan dari manajemen sekolah juga sangat penting. Sekolah harus menciptakan budaya
yang mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Ini mencakup penyediaan
infrastruktur yang memadai, seperti akses internet yang cepat dan perangkat yang cukup untuk
semua guru dan siswa. Dengan dukungan yang tepat, guru akan lebih termotivasi untuk
mengembangkan keterampilan digital mereka (Ardiansyah, Atmojo, and Saputri 2020).

Pengembangan kompetensi digital guru juga harus melibatkan kolaborasi dengan berbagai
pihak. Misalnya, guru dapat bekerja sama dengan ahli teknologi pendidikan untuk mendapatkan
wawasan dan strategi baru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum. Kolaborasi ini
dapat memperkaya pengalaman belajar dan memberikan perspektif baru bagi guru dalam
menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Kreativitas dan inovasi menjadi kunci dalam
pengembangan kompetensi digital guru. Guru perlu didorong untuk berpikir kreatif dalam
menciptakan materi ajar yang menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan memanfaatkan
teknologi, guru dapat menghasilkan konten interaktif, seperti video pembelajaran, kuis online, dan
simulasi, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Evaluasi efektivitas dalam pengembangan kompetensi digital juga sangat penting (Angisna
2018). Sekolah perlu melakukan evaluasi secara berkala untuk mengukur sejauh mana guru telah
mengembangkan keterampilan digital mereka. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui observasi kelas,
umpan balik dari siswa, atau penilaian terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dengan
evaluasi yang tepat, sekolah dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memberikan
dukungan yang diperlukan.

Di sisi lain, siswa juga perlu dilibatkan dalam proses pengembangan kompetensi digital.
Mereka harus diajarkan untuk menjadi pengguna teknologi yang bijak dan bertanggung jawab.
Melalui pembelajaran berbasis proyek atau kolaboratif, siswa dapat belajar untuk menggunakan
teknologi secara efektif dan kreatif. Ini tidak hanya akan meningkatkan keterampilan digital
mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang
semakin digital.

KESIMPULAN

Bagian kesimpulan Analisis mengenai kesenjangan digital dalam pendidikan di era Revolusi
Industri 4.0 mengungkapkan bahwa ketidakmerataan dalam akses dan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi (T1K) berdampak signifikan terhadap kualitas pendidikan yang diterima
oleh siswa. Kesenjangan digital ini tidak hanya terlihat di negara berkembang, di mana banyak
daerah masih kekurangan infrastruktur dasar seperti koneksi internet yang stabil dan perangkat
komputer, tetapi juga di negara maju, di mana beberapa kelompok masyarakat masih mengalami
kesulitan dalam mengakses teknologi pendidikan yang lebih modern.

Dampak dari kesenjangan digital ini menyebabkan ketidaksetaraan dalam penguasaan
keterampilan digital yang sangat penting di dunia kerja saat ini, yang pada akhirnya memperburuk
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ketimpangan sosial dan ekonomi. Siswa di daerah maju memiliki lebih banyak peluang untuk
meningkatkan keterampilan mereka melalui pendidikan berbasis teknologi, sementara siswa di
wilayah yang kurang berkembang terhambat dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Transformasi
pembelajaran yang didorong oleh teknologi di era ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, namun tantangan kesenjangan digital harus diatasi agar manfaat tersebut dapat
dirasakan secara merata. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi solusi yang telah
diterapkan di berbagai negara dan merekomendasikan kebijakan berbasis bukti untuk mengatasi
masalah ini.

Pengembangan kompetensi digital bagi guru juga merupakan aspek penting dalam
mengurangi kesenjangan digital. Guru perlu dilengkapi dengan keterampilan yang memadai untuk
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran dan membimbing siswa dalam mengakses
sumber belajar digital. Dukungan dari manajemen sekolah, pelatihan yang berkelanjutan, serta
kolaborasi dengan berbagai pihak sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang inklusif dan responsif terhadap perkembangan teknologi.

Dengan demikian, kesenjangan digital dalam pendidikan adalah masalah global yang
memerlukan perhatian serius dari semua pemangku kepentingan, ketersediaan sarana prasarana
memdani harus diperhatikan bersama. Hanya dengan upaya kolaboratif dan kebijakan yang tepat,
akan dapat membangun sistem pendidikan yang lebih adil dan merata, sehingga semua siswa, tanpa
memandang latar belakang geografis atau sosial, dapat memperoleh pendidikan yang berkualitas
dan relevan dengan kebutuhan masa depan.
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